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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KETIMPANGAN PENDAPATAN DI KALIMANTAN BARAT 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine and analyze the factors influencing income inequality in West 
Kalimantan from 2014 to 2023. The research method used in this study is quantitative descriptive, 
and the data used are secondary data obtained from the West Kalimantan BPS website. The analysis 
uses multiple linear regression in the form of panel data. The results of the study show that: (1) 
population size has a positive and insignificant effect; (2) the human development index has a 
negative and significant effect; (3) economic growth has a positive and insignificant effect; (4) 
investment has a positive and insignificant effect on income inequality in West Kalimantan. 
Simultaneously, the variables of population size, human development index, economic growth, and 
investment have a significant effect on income inequality in West Kalimantan. 
 
Keyword: Income inequality;Population; Human Development Index; Economic Growth; 
Investment. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari situs BPS Kalimantan Barat. Analisis menggunakan regresi linier berganda 
dalam bentuk data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan tidak signifikan; (2) indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan; (3) pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan; (4) investasi 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kalimantan 
Barat. Secara simultan variabel jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia, pertumbuhan 
ekonomi, dan investasi memengaruhi ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat. 

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan; Jumlah Penduduk; Indeks Pembangunan Manusia; 
Pertumbuhan Ekonomi; Investasi. 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETIMPANGAN 
PENDAPATAN DI KALIMANTAN BARAT 

 
Oleh: Hernita Elviana Rosilawati 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 
 

RINGKASAN 
 
1. Pendahuluan 

Penelitian ini membahas ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat yang 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia (IPM), pertumbuhan 
ekonomi, dan investasi. Meskipun terjadi peningkatan dalam IPM dan pertumbuhan 
ekonomi, distribusi pendapatan belum merata antar wilayah. Ketimpangan muncul karena 
konsentrasi pembangunan dan investasi hanya terjadi di beberapa kabupaten/kota tertentu, 
serta tidak meratanya distribusi penduduk dan kualitas sumber daya manusia. 
2. Permasalahan  

Meskipun Provinsi Kalimantan Barat menunjukkan kemajuan dalam indikator 
pembangunan seperti pertumbuhan ekonomi, peningkatan indeks pembangunan manusia 
(IPM), dan realisasi investasi, namun ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota masih 
menjadi persoalan yang belum terselesaikan. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan 
signifikan dalam distribusi investasi, di mana beberapa daerah seperti Kubu Raya dan 
Sintang menerima investasi dalam jumlah besar, sedangkan wilayah lain seperti Kota 
Singkawang dan Kabupaten Melawi tertinggal dalam penerimaan investasi. Selain itu, 
pertumbuhan penduduk yang tidak merata dan ketimpangan capaian IPM turut 
memperlebar kesenjangan kesejahteraan masyarakat antarwilayah. Kondisi ini 
menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana investasi, pertumbuhan ekonomi, 
jumlah penduduk, dan pembangunan manusia berkontribusi terhadap ketimpangan 
pendapatan di Kalimantan Barat, serta bagaimana kebijakan pembangunan dapat diarahkan 
untuk menciptakan distribusi pendapatan yang lebih adil dan merata. 
3. Tujuan 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Kalimantan Barat. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di Kalimantan Barat. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Kalimantan Barat. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh investasi terhadap Ketimpangan Pendapatan di 

Kalimantan Barat. 
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4.      Tinjauan Pustaka 
Teori yang digunakan meliputi Hipotesis Kuznets mengenai kurva U terbalik, teori 

pertumbuhan ekonomi klasik Adam Smith, teori human capital oleh Becker, teori Harrod-
Domar tentang pentingnya investasi, dan kajian empiris yang menunjukkan hasil variatif 
tentang pengaruh jumlah penduduk, IPM, pertumbuhan ekonomi, dan investasi terhadap 
ketimpangan pendapatan di berbagai daerah di Indonesia. 
5. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data panel dengan pendekatan kuantitatif dan metode 
regresi linier berganda. Data yang digunakan berasal dari BPS Kalimantan Barat periode 
2014–2023, mencakup variabel jumlah penduduk, IPM, pertumbuhan ekonomi, dan 
investasi terhadap ketimpangan pendapatan yang diukur dengan Gini Ratio. Model yang 
digunakan adalah Fixed Effect Model berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman. 
6. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat. Artinya, 
peningkatan jumlah penduduk tidak secara nyata memengaruhi tingkat ketimpangan 
pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran penduduk belum diiringi dengan 
pemerataan pembangunan atau akses ekonomi yang merata, sehingga dampaknya terhadap 
ketimpangan masih lemah. Sementara itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ditemukan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan IPM tidak diikuti dengan meningkatnya 
ketimpangan, karena peningkatan kualitas hidup sudah dapat dinikmati secara adil oleh 
seluruh lapisan masyarakat, khususnya di wilayah-wilayah tertinggal. Selain itu, variabel 
pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan 
pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi lebih banyak 
dinikmati oleh kelompok masyarakat menengah ke atas dan wilayah yang telah maju, 
sehingga memperbesar kesenjangan antarwilayah. Sementara itu, investasi memiliki 
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Meskipun 
investasi berpotensi menurunkan ketimpangan, distribusinya yang belum merata di seluruh 
daerah membuat pengaruhnya belum kuat secara statistik. Secara keseluruhan, keempat 
variabel yang diteliti secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 
pendapatan di Kalimantan Barat, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 57 persen, 
yang berarti sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
7. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia menurunkan 
ketimpangan pendapatan sedangkan  pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan 
investasi memperlebar ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat periode 2014-2023. 
Rekomendasi yang diberikan mencakup pemerataan akses layanan dasar, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, pemerataan hasil pembangunan, dan penyebaran investasi 
ke wilayah yang tertinggal. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine and analyze the factors influencing income inequality in West 
Kalimantan from 2014 to 2023. The research method used in this study is quantitative descriptive, 
and the data used are secondary data obtained from the West Kalimantan BPS website. The analysis 
uses multiple linear regression in the form of panel data. The results of the study show that: (1) 
population size has a positive and insignificant effect; (2) the human development index has a 
negative and significant effect; (3) economic growth has a positive and insignificant effect; (4) 
investment has a positive and insignificant effect on income inequality in West Kalimantan. 
Simultaneously, the variables of population size, human development index, economic growth, and 
investment have a significant effect on income inequality in West Kalimantan. 
 
Keyword: Income inequality;Population; Human Development Index; Economic Growth; 
Investment. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari situs BPS Kalimantan Barat. Analisis menggunakan regresi linier berganda 
dalam bentuk data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan tidak signifikan; (2) indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan; (3) pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan; (4) investasi 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kalimantan 
Barat. Secara simultan variabel jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia, pertumbuhan 
ekonomi, dan investasi memengaruhi ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat. 
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1. PENDAHULUAN 
Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu tantangan struktural dalam 

pembangunan ekonomi, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Meskipun 
berbagai indikator makroekonomi menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, namun 
distribusi hasil pembangunan masih belum merata antardaerah maupun antar kelompok 
masyarakat. Kesenjangan ini bukan hanya mencerminkan ketidakadilan sosial, tetapi juga 
berpotensi menimbulkan ketidakstabilan ekonomi dan sosial dalam jangka panjang 
(Piketty, 2015). Ketimpangan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 
perbedaan akses pendidikan, kesehatan, aset, sumber daya alam, konsentrasi investasi di 
wilayah tertentu serta pembangunan yang belum sepenuhnya secara merata memperlebar 
ketimpangan antar kelompok maupun antardaerah. (Carla dkk, 2024) 

Perspektif pembangunan ekonomi menekankan pemerataan hasil pembangunan 
antar kelompok dan antardaerah. Ketimpangan pendapatan mencerminkan distribusi 
pendapatan yang tidak merata dan menyebabkan ketidakadilan pembangunan ekonomi. 
Tingginya gini ratio akan menunjukkan adanya kesenjangan sosial, dan menghambat 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan memicu instabilitas sosial (Todaro & Smith, 
2020). Gini ratio digunakan sebagai alat ukur ketimpangan pendapatan di suatu daerah. 
Nilainya berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai 0 berarti pendapatan merata dan nilai 1 
menunjukkan ketimpangan yang tinggi. Semakin tinggi angkanya, maka akan semakin 
melebar ketimpangan yang terjadi. (BPS, 2024) 

Gambar 1. 1 Gini ratio Pulau Kalimantan dan Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) 

Berdasarkan grafik mejelaskan bahwa hingga tahun 2023 nilai gini ratio 
Kalimantan Barat sebesar 0,321 menunjukkan tingkat ketimpangan pendapatan sedang, 
meskipun lebih rendah dibanding rata-rata nasional (0,388). Hal ini mencerminkan masih 
adanya distribusi pendapatan yang belum merata di daerah tersebut, selain itu Provinsi 
Kalimantan Barat juga memiliki jumlah penduduk yang tinggi disertai dengan faktor lain 
seperti indeks pembangunan manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi, dan investasi. Hal ini 
menjadikan Kalimantan Barat menjadi objek penelitian yang relevan dikarenkan memiliki 
nilai gini ratio yang sedang dan diurutan ke-24 secara nasional dari 38 Provinsi di 
Indonesia. 
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Selama satu dekade terakhir (2014–2023), Kalimantan Barat mengalami 
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pertumbuhan jumlah penduduk, dan 
realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Pasar Modal Asing 
(PMA). Namun, ketimpangan distribusi pendapatan antar kabupaten/kota tetap terjadi. Hal 
ini ditunjukkan oleh fluktuasi nilai gini ratio yang berbeda-beda antardaerah. Beberapa 
daerah seperti Kubu Raya dan Sambas menunjukkan perbaikan dalam pemerataan 
pendapatan, sementara daerah lain seperti Melawi dan Sanggau justru mengalami 
peningkatan ketimpangan. Ketimpangan tersebut tidak lepas dari perbedaan kapasitas 
pembangunan ekonomi, kualitas sumber daya manusia, serta distribusi investasi dan 
infrastruktur. 

Gambar 1. 2 Gini ratio di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2024)data diolah 

Selama tahun 2014–2023, ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat 
cenderung masih berfluktuasi. Sebagian besar kabupaten/kota mencatat penurunan Gini 
ratio, terutama Kabupaten Sambas dan Kabupaten Kubu Raya tahun 2023. Namun, 
beberapa daerah seperti Kabupaten Melawi, Kabupaten Sanggau, dan Kabupaten 
Bengkayang mengalami peningkatan ketimpangan. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah diukur melalui tingkat 
pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi yang positif dan cenderung meningkat 
ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang pesat tidak selalu 
menunjukkan hasil pembangunan yang merata. Ketika kekayaan hanya tefokus pada 
sekelompok orang saja, maka daya beli masyarakat terbatas dan ketimpangan pendapatan 
yang tinggi akan menjadi hambatan dalam jangka panjang. Hal ini berpotensi menghambat 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Sari & Santoso, 2024). 
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Gambar 1. 3 Laju Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan, menurut 
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 (%) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2024) 

Selama periode 2014-2023 terlihat adanya flukuasi pertumbuhan ekonomi yang 
signifikan di masing-masing daerah. Secara umum, hampir seluruh kabupaten/kota 
mengalami perlambatan pertumbuhan pada tahun 2020, yang disebbkan oleh dampak 
pandemi Covid-19, tercermin dari angka pertumbuhan yang negatif seperti di Kabupaten 
Sambas sebesar -2,04%, Bengkayang -1,99%, dan Kota Pontianak -2,96%. Beberapa 
daerah seperti Kota Singkawang dan Kabupaten Kubu Raya memperlihatkan pertumbuhan 
yang relatif stabil, sedangkan wilayah seperti Kabupaten Sekadai dan Kayong Utara 
mengalami variasi yang cukup dinamis antar tahun, yang mencerminkan perbedaan 
struktur ekonomi dan kapasitas pemulihan ekonomi daerah masing-masing. 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan pemerataan 
pembangunan, khususnya dalam hal akses terhadap infrastruktur akan memperlebar 
kesenjangan pendapatan. Menurut Todaro & Smith (2020), ketimpangan pendapatan yang 
ekstrem dapat menyebabkan inefiensi ekonomi, karena sebagian besar masyarakat tidak 
dapat berpartisipasi secara produktif dalam perekonomian. Hal ini akan menghambat 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan memperburuk kesenjangan pendapatan. 
Menurut Adam Smith, pembangunan ekonomi bergantung pada pertumbuhan output dan 
pertumbuhan penduduk. Peningkatan jumlah penduduk memperluas pasar dan mendorong 
spesialisasi keahlian, sehingga memacu aktivitas ekonomi. Namun, bila pertumbuhan ini 
tidak disertai dengan pemerataan akses terhadap sumber daya, maka manfaatnya hanya 
akan dinikmati oleh kelompok tertentu dan berpotensi memperbesar ketimpangan 
pendapatan. Hal ini ditegaskan oleh (Safrinja dkk., 2025) yang mengungkapkan karena 
keadaan demografi yang buruk akan ada konsekuensi yang merugikan bagi daerah tersebut 
jika tidak memperhatikan struktur kependudukan, tingkat pendidikan, kesehatan, dan 
produktivitas kerja masyarakat. Di sisi lain, kondisi demografis yang baik akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
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Gambar 1. 4 Jumlah Penduduk di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2024) 

Selama tahun 2014 - 2023 seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Barat mengalami 
peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan signifikan tercatat di Sambas, Kubu Raya, 
dan Ketapang, sementara daerah lain juga menunjukkan tren serupa. Peningkatan ini 
mencerminkan dinamika pembangunan yang mendorong kebutuhan akan infrastruktur dan 
layanan publik yang lebih baik. 

Selain itu Indeks pembangunan manusia (IPM) sering dikaitkan dengan 
ketimpangan pendapatan dan merupakan alat penting untuk mengukur kesejahteraan 
masyarakat. IPM mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. 
Ketimpangan dalam akses terhadap pendidikan dn layanan dasar menyebabkan perbedaan 
kualitas sumber daya manusia di tiap wilayah, yang akan berdampak disribusi pendapatan 
yang tidak merata. Selain itu, pembangunaan infrastruktur turut serta berperan penting 
dalam upaya pemerataan pendapatan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ketersediaan 
infrastruktur yang memadai mampu mendorong aktivitas ekonomi di daerah teringgal dan 
mengurangi kesenjangan pendapatan antarwilayah tersebut (Carla dkk, 2024).  

Pembangunan manusia bertujuan menyempurnakan paradigma sebelumnya 
tentang analisis sumber daya manusia, yang mengandalkan pendapatan per kapita. 
Pendapatan rata-rata tidak mampu menggambarkan secara akurat keadaan sumber daya 
manusia di suatu wilayah, karena seringkali terdapat disparitas pendapatan yang signifikan 
antara kelompok berpendapatan tinggi dan rendah (Lubin, 1992). Pada kondisi awal 
perhatiaan pembangunan manusia ditekankan dengan keadaan individu atau seseorang 
seperti pendidikan, kesehatan, konsumsi pangan dan non pangan. Dengan menggunakan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), keberhasilan yang dicapai menunjukkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat (Yacoub & Noviansyah, 2018). Dengan mempertimbangkan 
nilai IPM dan indikator penyusunannya, pemerintah dapat menilai seberapa efektif 
kebijkan yang telah diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Gambar 1. 5 Indeks Pembangunan Manusia (Poin) di Provinsi Kalimantan Barat 
tahun 2014-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2024) 

Selama 2014–2023, indeks pembangunan manusia seluruh kabupaten/kota di 
Kalimantan Barat mengalami peningkatan, menandakan kemajuan di sektor pendidikan, 
kesehatan, dan standar hidup. Sambas, Kubu Raya, dan Ketapang mencatat pertumbuhan 
signifikan. Kota Pontianak tetap unggul dengan IPM tertinggi, diikuti oleh Singkawang. 
Namun, beberapa daerah seperti Kapuas Hulu, Melawi, dan Kayong Utara masih mencatat 
IPM relatif rendah, menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pemerataan 
pembangunan manusia. 

Salah satu faktor yang turut memengaruhi dinamika ketimpangan pendapatan 
adalah distribusi investasi khususnya investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
dan Pasar Modal Asing (PMA), yang memiliki peran penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah, penciptaan lapangan kerja, serta peningktan pendapatan 
masyarakat. Menurut Todaro & Smith (2015) ketimpangan pendapatan tidak hanya 
berdampak pada ketidakadilan sosial, tetapi juga dapat menurukan efisiensi ekonomi 
secara keseluruan dan menghambat mobilisasi sumber daya manusia. Namun, distribusi 
investasi yang tidak merata justru dapat memperbesar kesenjangan pendapatan 
antarwilayah, sebagaimana tercermin dari data BPS Kalimantan Barat yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar investasi terkonsentrasi di Kabupaten tertentu seperti Kubu Raya dan 
Sintang, sementara daerah lainnya seperti Kota Singkawang dan Kabupaten Melawi 
tertinggal dalam investasi. Temuan empiris dari Lian dkk (2024) menunjukkan bahwa 
investasi publik memiliki potensi besar untuk menurunkan ketimpagan pendapatan apabila 
diarahkan ke sektor-sektor startegis seperti jaminan perumahan, kesehatan, pendidikan dan 
infrastruktur lainnya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa apabila investasi diarahkan 
secara tepat pada sektor-sektor produktif dan menjangkau kelompok pendapatan rendah 
serta wilayah tertinggal, maka ketimpangan pendapatan dapat ditekan secara substansial. 
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Gambar 1. 6 Realisasi Investasi di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023 

Sumber : Kementerian Investasi dan Hilirisasi Indonesia tahun 2024 

Investasi di Kalimantan Barat menunjukkan tren meningkat selama 2014–2023 di 
sebagian besar kabupaten/kota. Kabupaten Kubu Raya, Ketapang, dan Mempawah 
mencatat pertumbuhan investasi tertinggi. Sementara itu, beberapa daerah seperti Kayong 
Utara dan Kapuas Hulu menunjukkan nilai investasi yang relatif rendah dan fluktuatif. 
Secara umum, distribusi investasi belum merata antar wilayah. 

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas bagaimana IPM dan jumlah 
penduduk mempengaruhi ketimpangan pendapatan, hasilnya masih belum konsisten dan 
hanya sedikit yang berfokus pada Kalimantan Barat secara khusus. Dengan menggunakan 
data yang dikumpulkan oleh Firdaus & Indira (2023) penelitian telah mengungkapkan 
bahwa kesenjangan pendapatan di Provinsi Bali dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti 
jumlah penduduk dan IPM. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani dkk 
(2019) mengindikasikan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan di Kabupaten Sumbawa, baik secara sementara maupun permanen. 
Berdasarkan latar belakang diatas, ketidakkonsistenan ini menunjukkan kesenjangan 
penelitian dalam memahami hubungan antara jumlah penduduk, indeks pembangunan 
manusia, pertumbuhan ekonomi, investasi dan kesenjangan pendapatan. Oleh karena itu 
penelitian ini memberikan bukti empiris terbaru  mengenai Analisis Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan di Kalimantan Barat, mengingat posisi gini ratio 
yang masih berfluktuasi. 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1 Teori Ketimpangan Pendapatan (Teori Kuznet) 

Kesenjangan pendapatan individu antar wilayah berkaitan erat dengan distribusi 
pendapatan seseorang di suatu daerah. Semakin tinggi tingkat ketimpangan pendapatan 
individu antar wilayah mengindikasikan semakin tinggi pula ketidakmerataan pendapatan 
di wilayah tersebut. Hal ini akan menyebakan kesenjangan pendapatan antar masyarakat 
golongan kaya dan miskin (Zulfariska & Bariyah, 2021) 

Dalam perspektif teori kuznet, kelompok pendapatan tinggi memberikan 
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